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ANALISIS KESALAHAN MAHASISWA  

DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA 

 

Sitta Khoirin Nisa 

sitta.ansah@gmail.com  

Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar 

 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesalahan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal cerita karena kurangnya pemahaman konsep 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal cerita materi fungsi kuadrat Prodi 

Pendidikan Matematia UNIPA Kampus Blitar. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 3 kategori 

kesalahan menurut Lerner yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan 

masalah. Hasil penelitian ini yaitu mahasiswa belum memenuhi 3 kategori 

kesalahan menurut Lerner. Penyebabnya yaitu mahasiswa dari kategori tinggi, 

sedang dan rendah masih melakukan kesalahan konsep, keterampilan, dan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita mengenai materi Fungsi 

Kuadrat khusunya Aplikasi Fungsi Kuadrat dalam Kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: analisis, kesalahan mahasiswa, soal cerita, fungsi kuadrat 

 

Abstract: This research was motivated by students’ errors in solving story 

problems due to lack of understanding of mathematical concepts. The purpose 

of this study was to describe student errors in solving story problems on the 

quadratic function of Mathematics Education Study Program UNIPA Kampus 

Blitar. The type of research used is qualitative research. This study uses 3 

categories of errors according to Lerner, namely concepts, skills, and problem 

solving. The results of this study are students have not met the 3 categories of 

errors according to Lerner. The reason is that students from the high, medium 

and low categories still make mistakes in concepts, skills, and problem solving 

in solving story problems regarding the material of Quadratic Functions, 

especially the Application of Quadratic Functions in Daily Life. 

 

Keyword: analysis, students’ errors, story problems, quadratic function 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi 

kemajuan dan kesejahteraan suatu 

negara. Untuk mewujudkan hal 

tersebut banyak hal yang sudah 

dilakukan oleh negara Indonesia, 

salah satunya mencetak sumber daya 

yang berkualitas dan siap 

berkompetensi yaitu dengan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Belajar merupakan suatu 

proses dari seorang individu yang 

berupaya mencapai tujuan belajar 

atau yang disebut hasil belajar, yaitu 

suatu bentuk perubahan perilaku yang 
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relatif menetap (Abdurrahman, 2012: 

19). Kegiatan belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk 

memahami materi pada suatu bidang 

studi salah satunya adalah 

matematika. Keberhasilan suatu 

proses pada kegiatan belajar mengajar 

pada bidang studi matematika dapat 

diukur dari keberhasilan mahasiswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

tersebut. Keberhasilan tersebut dapat 

dilihat dari kemampuan mahasiswa 

dalam memahami suatu konsep dan 

materi pada mata pelajaran 

matematika.  

James dan James (dalam 

Pramesti, 2016: 8) mengemukakan 

bahwa matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran konsep yang 

berhubungan yang satu dengan 

lainnya dengan jumlah yang banyak 

terbagi menjadi tiga bidang yaitu 

aljabar, analisis dan geometri. Ilmu 

matematika bersifat hierarki yang 

artinya konsep pada materi 

sebelumnya akan digunakan dan 

diterapkan  pada materi berikutnya.      

Kesalahan matematika dapat 

diartikan sebagai suatu pemahaman 

yang kurang tepat dalam mempelajari 

suatu konsep matematika atau yang 

menyimpang dari aturan matematika. 

Penyebab kesalahan yang sering 

dilakukan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

dapat dilihat dari beberapa hal antara 

lain disebabkan kurangnya 

pemahaman atas materi prasyarat 

maupun materi pokok yang dipelajari, 

kurangnya penguasaan bahasa 

matematika, dan keliru menafsirkan 

atau menerapkan rumus.      

Beberapa kesalahan umum 

yang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal 

matematika menurut Lerner (dalam 

Abdurrahman, 2003: 213) 

menyebutkan bahwa kesalahan umum 

yang dilakukan oleh mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika, yaitu: (1) kurangnya 

pengetahuan tentang simbol, (2) 

kurangnya pemahaman tentang nilai 

tempat, (3) penggunaan proses yang 

keliru, (4) kesalahan perhitungan, dan 

(5) tulisan yang tidak dapat dibaca. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa ketika menyelesaikan soal 

matematika menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak berhasil dalam 

belajar matematika. 

Masalah-masalah dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

yaitu soal  berbentuk cerita. Soal 

cerita adalah suatu pernyataan yang 

diuraikan dalam cerita bermakna 

yang dapat dipahami dan dijawab 

secara matematis berdasarkan 

pengalaman belajar sebelumnya. 

Cerita yang diungkapkan dapat 

berupa masalah kehidupan sehari-

hari.  

Penelitian mengenai 

kesalahan mahasiswa ini akan 

dilakukan di Prodi Pendidikan 

Matematika UNIPA Kampus Blitar di 

kelas 1B. UNIPA Kampus Blitar 

adalah salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta dimana para mahasiswanya 

berasal dari berbagai latar belakang 

pendidikan. Baik dari SMA, SMK, 
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MA dan beberapa mahasiswa juga 

berasal dari pondok pesantren. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti dieproleh 

beberapa informasi sebgai berikut:  

Permasalahan yang menuju kesalahan 

mahasiswa adalah: (1) Dilihat dari 

segi mahasiswanya, mahasiswa 

dalam kelas tersebut cenderung malas 

karena banyak sekali kegiatan di 

pondok pesantren yang dapat 

mempengaruhi kondisi mahasiswa 

dalam memahami suatu pembelajaran 

khususnya matematika. Mahasiswa 

beranggapan bahwa matematika itu 

sulit; (2) Dilihat dari segi kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

ceritanya, terdapat mahasiswa yang 

melakukan kesalahan konsep dan 

kurangnya keterampilan 

memecahkan masalah. Salah satu 

kesalahan tersebut dapat dilihat ketika 

mendapat soal cerita fungsi kuadrat, 

mereka masih kebingungan untuk 

menggunakan rumus atau teorema 

yang sesuai dalam menyelesaikan 

soal cerita.  

Kesulitan yang dialami 

mahasiswa pada saat proses belajar 

matematika akan berdampak pada 

kesalahan dalam mengerjakan soal-

soal matematika. Hal ini terjadi 

karena mahasiswa tidak mengetahui 

atau memahami materi dan konsep 

matematika. Kesalahan mahasiswa 

dalam mengerjakan soal dapat 

menjadi petunjuk untuk mencari 

faktor-faktor penyebab yang 

memengaruhi rendahnya prestasi 

belajar.  

Kesalahan-kesalahan yang 

sering dialami mahasiswa adalah 

kesalahan dalam konsep dan 

kesalahan dalam menghitung. Dari 

hasil pekerjaan mahasiswa tersebut 

rata-rata letak kesalahan terdapat 

pada kurang pemahaman konsep, 

kurang terampil dalam melakukan 

operasi hitung dan dalam pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kesalahan Mahasiswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita”.  

Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kesalahan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi Fungsi Kuadrat .  

Menurut Lerner (dalam 

Abdurrahman, 2003: 253) 

mengemukakan bahwa jenis 

kesalahan terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu sebagai berikut:  

Kesalahan konsep 

Kesalahan konsep ialah 

kesalahan memahami gagasan abstrak 

berupa rumus atau teorema. Konsep 

dalam matematika adalah suatu ide 

abstrak yang mengakibatkan 

seseorang dapat mengklarifikasikan 

objek-objek atau kejadian-kejadian 

dan menentukan apakah objek atau 

kejadian itu merupakan contoh atau 

bukan contoh dari ide tersebut. 

Kesalahan konsep dalam matematika 

berakibat lemahnya penguasaan 

materi secara utuh dalam matematika. 

Kesalahan keterampilan  

Kesalahan keterampilan ialah 

kesalahan dalam perhitungan 

matematika meliputi penambahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian 

dan perkalian silang. Dalam 

matematika  sangat diperlukan 

keterampilan berhitung, karena ketika 
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melakukan kesalahan dalam 

berhitung maka semua penyelesaian 

masalah soal cerita tersebut akan 

tidak tepat atau salah. Jadi dalam 

menyelesaikan soal matematika 

dengan bentuk cerita sangat 

diperlukan adanya kemampuan 

keterampilan. 

Kesalahan pemecahan masalah 

Kesalahan pemecahan 

masalah ialah suatu proses kompleks 

yang menentukan seseorang untuk 

mengkoordinasikan pengalaman, 

pengetahuan, pemahaman, dan intuisi  

dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Pemecahan ini berupa hasil akhir dan 

pemberian kesimpulan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

berbentuk soal cerita. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam hal ini peneliti 

mempergunakan untuk mengetahui 

berbagai persoalan yang berhubungan 

dengan kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi 

Fungsi Kuadrat di kelas IB Prodi 

Pendidikan Matematika UNIPA 

Kampus Blitar.  

Penelitian ini dilakukan di 

Prodi Pendidikan Matematika 

UNIPA Kampus Blitar yang 

beralamat di Jl. Kalimantan No. 111 

Kota Blitar.           Sumber data pada 

peneliti ini adalah mahasiswa kelas IB 

Prodi Pendidikan Matematika 

UNIPA Kampus Blitar yang 

berjumlah 18 mahasiswa.  

Dari subjek penelitian tersebut 

diambil 6 mahasiswa yang dipilih 

secara acak sebagai subjek 

wawancara. Pemilihan subjek ini 

ditentukan berdasarkan daftar nilai 

mahasiswa kelas IB dan rekomendasi 

dari dosen pengampu matakuliah 

sebelumnya. Dimana peneliti 

memilih 6 mahasiswa dari tiga 

kategori dalam kemampuan kognitif 

yaitu: tinggi, sedang dan rendah 

dengan masing-masing kriteria yaitu 

2 orang mahasiswa. Adapun 6 subjek 

yang dipilih berdasarkan daftar nilai 

kelas 1B yaitu subjek S1 sebagai 

subjek kesatu dengan kategori tinggi, 

kode subjek S2 sebagai subjek kedua 

dengan kategori tinggi, kode subjek 

S3 sebagai subjek ketiga  dengan 

kategori sedang, kode subjek S4 

sebagai subjek keempat dengan 

kategori sedang, kode subjek S5 

sebagai subjek kelima dengan 

kategori rendah, dan kode subjek S6 

sebagai subjek keenam dengan 

kategori rendah. 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, tes, wawancara atau 

interview dan dokumentasi. Adapun 

penjelasan dari 4 teknik pengumpulan 

data yaitu sebagai berikut: 

Observasi 

Observasi adalah tahap awal 

untuk melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan di 

kelas 1B selama kegiatan belajar 
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mengajar berlangsung sebelum 

penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan  gambaran situasi kelas 

dan kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa secara umum saat 

pembelajaran. 

Tes 

Tes adalah suatu cara untuk 

mengadakan penilaian yang 

berbentuk tugas atau serangkaian 

tugas. Dalam penelitian ini, metode 

tes digunakan untuk mendapatkan 

data mengenai kesalahan mahasiswa 

kelas 1B berdasarkan kategori Lerner. 

Soal tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal uraian 

materi Aplikasi Fungsi Kuadrat 

dalam Kehidupan seari-hari.  

Wawancara atau Interview 

 Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu wawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan 

informan yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. Dalam penelitian 

ini, pelaksanaan wawancara 

dilakukan di luar jam kuliah dengan 

tujuan agar tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran di kelas 

sehingga mahasiswa tidak merasa 

keberatan untuk melakukan kegiatan 

wawancara di luar jam kuliah. 

Informan dalam penelitian ini adalah 

enam mahasiswa dari tiga tingkatan 

kemampuan kognitif yang berbeda.   

Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 

240), menerangkan bahwa 

dokumentasi adalah catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dalam penelitian 

ini, teknik dokumentasi yang 

digunakan adalah foto kegiatan 

pembelajaran dan hasil tes pekerjaan 

mahasiswa. 

Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menurut Miles dan huberman (dalam 

Sugiyono, 2011: 247) 

mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun penjelasannya yaitu sebagai 

berikut: 

Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu 

proses pemilihan, pengabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. 

Penyajian Data 

Penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan 

merupakan cara mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-

pola penjelasan, alur sebab akibat dan 

proporsi. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mempunyai acuan dalam pelaksanaan 

penelitian kualitatif. Adapun prosedur 

penelitian menurut peneliti yaitu:
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Gambar 1 Prosedur Penelitian Kualitatif 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari 18 

mahasiswa dalam materi Aplikasi 

Fungsi Kuadrat yaitu banyak 

mahasiswa yang mendapatkan nilai 

kurang hal tersebut terjadi karena 

mahasiswa kurang paham akan 

konsep fungsi kuadrat dan  

manipulasi aljabar sehingga 

menimbulkan banyak kesalahan dan 

berdampak pada nilai tes mahasiswa. 

Hal tersebut terjadi karena 

kemampuan pemahaman mahasiswa 

pada setiap tes itu berbeda-beda. 

Dari hasil pengelompokkan 

mahasiswa kemudian peneliti 

menentukan subjek penelitian secara 

acak terhadap 2 mahasiswa dari setiap 

kelompok. Hasil penentuan subjek 

penelitian tersebut dituliskan dalam 

tabel seperti berikut: 

 

 

Tabel 1 Subjek Penelitian 

Inisial  Nilai Kategori 

S1 90 Tinggi 

S2 89 Tinggi 

S3 78 Sedang 

S4 75 Sedang 

S5 70 Rendah 

S6 52 Rendah 

 

Berikut rangkuman kesalahan 

bedasarkan tes dan wawancara 

menggunakan kategori Lerner yang 

dirangkum berdasarkan data 

deskriptif melalui penjelasan tiap 

nomornya.  
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Soal nomor 1 

Pada soal nomor 1, kesalahan 

yang dilakukan mahasiswa hampir 

semua subjek yaitu subjek 1 sampai 

dengan subjek 6 mengalami 

kesalahan, karena pada soal nomor 1 

ini baik dari kelompok tinggi, sedang 

maupun rendah mengalami kesalahan 

yang sama. Kesalahan didominasi 

pada kesalahan konsep yaitu 

mahasiswa tidak mampu menuliskan 

secara matematis maksud dari soal 

yang diberikan.  Kesalahan ini terjadi 

dikarenakan mahasiswa kurang 

menguasai konsep untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal cerita.  

Soal nomor 2  

Pada soal nomor 2, terdapat 

kesalahan yang berbeda pada tingkat 

kemampuan dari 6 subjek. Dari 

subjek yang berkemampuan tinggi, 

masih  melakukan kesalahan 

keterampilan yaitu melakukan 

perhitungan yang salah, dan 

kesalahan pemecahan masalah yaitu 

mahasiswa tidak menuliskan hasil 

akhir yang sesuai dalam 

menyelesaikan soal cerita. Dari 

subjek yang berkemampuan sedang, 

masih melakukan kesalahan konsep 

yaitu tidak menuliskan rumus atau 

teorema yang sesuai sehingga subjek 

tersebut juga akan melakukan 

kesalahan berhitung dan pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

cerita tersebut. Dari subjek yang 

berkemampuan rendah, masih 

melakukan kesalahan berhitung yaitu 

subjek tidak dapat melakukan proses 

perhitungan dengan tepat sehingga 

subjek juga melakukan kesalahan 

dalam pemecahan masalah yaitu 

subjek menuliskan hasil akhir yang 

tidak tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan soal cerita pada soal 

nomor 2. 

Soal nomor 3  

Pada soal nomor 3, terdapat 

kesalahan yang dilakukan hampir 

semua subjek yaitu subjek 1 sampai 

dengan subjek 6 mengalami 

kesalahan, karena pada soal nomor 3 

ini baik dari kelompok tinggi, sedang 

maupun rendah mengalami kesalahan 

yang sama. Kesalahan yang sering 

dilakukan yaitu kesalahan konsep, 

kesalahan keterampilan dan 

kesalahan pemecahan masalah. Hal 

ini dikarenakan subjek tidak dapat 

memahami apa yang ditanyakan pada 

soal nomor 3, sehingga subjek 

mengalami kesulitan dan melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal 

cerita.  

Berdasarkan hasil penelitian 6 

sampel, peneliti telah menemukan 

beberapa kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa yaitu (1) Dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi 

fungsi kuadrat ini, mahasiswa 

melakukan kesalahan yang hampir 

sama; (2) Terdapat mahasiswa yang 

tidak memahami apa yang ditanyakan 

pada soal; (3) Terdapat mahasiswa 

yang kurang teliti dan terburu-buru 

dalam menyelesaikan soal cerita.  

Pembahasan Penelitian 

Dapat dilihat berdasarkan 

hasil deskripsi data dan penyajian 

data diatas yaitu pada hasil 

wawancara dan hasil pekerjaan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

cerita, 6 sampel meliputi 2 subjek 
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dengan kemampuan tinggi, 2 subjek 

dengan kemampuan sedang, dan 2 

subjek dengan kemampuan rendah 

masih  melakukan kesalahan 

diantaranya kesalahan konsep, 

kesalahan keterampilan, dan 

kesalahan pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan soal matematika 

dalam bentuk cerita. Kesalahan yang 

dilakukan mahasiswa tidak hanya 

pada subjek yang berkemampuan  

rendah maupun sedang, tetapi pada 

subjek yang berkemampuan tinggi 

juga masih terdapat kesalahan.  

Dari analisis peneliti, letak 

kesalahan yang dilakukan 6 subjek 

dalam menyelesaikan soal cerita 

materi lingkaran menurut kategori 

Lerner yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Lingkaran

Inisial Kategori 

Mahasiswa 

Kesalahan Mahasiswa 

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomor 3 

S1 Tinggi Konsep Keterampilan Konsep 

S2 Tinggi Konsep, 

keterampilan 

Keterampilan Keterampilan, 

pemecahan masalah 

S3 Sedang Konsep Konsep Konsep, keterampilan, 

dan pemecahan 

masalah 

S4 Sedang Konsep, 

keterampilan, 

dan pemecahan 

masalah 

Konsep Konsep, keterampilan, 

dan pemecahan 

masalah 

S5 Rendah Konsep Konsep, 

Keterampilan, 

pemecahan 

masalah 

Konsep, keterampilan, 

dan pemecahan 

masalah 

S6 Rendah Konsep Keterampilan, 

pemecahan 

masalah 

Konsep, keterampilan, 

dan pemecahan 

masalah 

Dari tabel diatas, maka 

peneliti dapat membandingkan letak 

kesalahan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi 

lingkaran dengan kategori tinggi, 

sedang dan rendah. Dibawah ini 

adalah beberapa penjelasan dari 

kesalahan-kesalahan mahasiswa yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

 

 

Kesalahan Konsep 

Dalam hasil penelitian ini, 

kesalahan konsep terjadi ketika 

mahasiswa menyelesaikan soal 

nomor 1 dan nomor 3. Kesalahan 

terjadi dikarenakan mahasiswa belum 

memahami apa yang ditanyakan pada 

soal dan penguasaan konsep 

mahasiswa masih rendah.  Kesalahan-

kesalahan mahasiswa tersebut terjadi 

dengan indikator mahasiswa tidak 
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dapat menuliskan rumus dari soal 

yang diberikan dengan benar 

meskipun mahasiswa memahami apa 

yang diketahui pada soal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wiyartimi 

(dalam Pramesti, 2016: 8) 

mengungkapkan bahwa ada beberapa  

jenis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika yaitu: (1) 

kesalahan konsep; (2) kesalahan 

prinsip; (3) kesalahan operasi; (4) 

kesalahan karena kecerobohan; (6) 

tanda atau notasi yaitu kesalahan 

mahasiswa dalam memberikan atau 

menulis tanda atau notasi matematika. 

Kesalahan Keterampilan 

Dalam penelitian ini, 

kesalahan keterampilan terjadi ketika 

mahasiswa menyelesaikan soal 

nomor 1, nomor 2 dan nomor 3. 

Kesalahan keterampilan ini, 

disebabkan sebagai berikut: (1) tidak 

mampu menerapkan rumus kedalam 

proses perhitungan, (2) kurang teliti 

dan (3) salah konsep. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Malau ( dalam 

Pramesti, 2016: 2) mengatakan bahwa 

penyebab kesalahan yang sering 

dilakukan mahasiswa dalam 

menyelsaikan soal-soal matematika 

dapat dilihat dari beberapa hal antara 

lain disebabkan kurangnya 

pemahaman atas materi prasyarat 

maupun materi pokok yang dipelajari, 

kurangnya penguasaan bahasa 

matematika, keliru menafsirkan atau 

menerapkan rumus, salah 

perhitungan, kurang teliti, dan lupa 

konsep. 

 

 

Kesalahan pemecahan masalah 

Dalam penelitian ini, 

kesalahan pemecahan masalah terjadi 

karena mahasiswa sebelumnya 

melakukan kesalahan konsep yaitu 

tidak menuliskan rumus atau teorema 

yang sesuai dan melakukan kesalahan 

keterampilan yaitu melakukan proses 

perhitungan yang salah sehingga 

mahasiswa menuliskan hasil akhir 

yang salah. 

           

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data, 

temuan penelitian dan pembahasan 

penelitian yang telah diuraikan, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa secara 

umum kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa terjadi karena kurangnya 

pemahaman konsep, kurangnya 

keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan proses perhitungan dan 

ketidakmampuan memecahkan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. Selain itu, 

beberapa mahasiswa masih belum 

memahami soal apakah menggunakan 

rumus fungsi kuadrat untuk 

menyelesaikan masalah. Kurangnya 

latihan soal yang diberikan pada 

mahasiswa juga mempengaruhi 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di 

atas, maka terdapat beberapa saran 

yang dianjurkan peneliti diantaranya 

sebagai berikut: (1) Mahasiswa 

hendaknya memahami konsep, tidak 

hanya sekedar menyelesaikan soal 

dengan benar; (2) Mahasiswa 
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hendaknya lebih teliti dalam proses 

perhitungan, tidak hanya sekedar   

menghitung tanpa diteliti kembali; (3) 

Dosen sebaiknya memberikan 

penekanan tentang materi yang 

dianggap sukar sehingga kesalahan-

kesalahan yang dilakukan mahasiswa 

dapat diminimalkan. Selain itu 

mahasiswa yang masih kurang jelas 

dalam suatu materi pelajaran, 

sebaiknya meminta penjelasan 

kembali. 
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